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Abstrak 

Keterbatasan efektivitas metode pembelajaran konvensional dalam menanamkan nilai-nilai 
kewarganegaraan pada siswa sekolah dasar menjadi tantangan signifikan, khususnya di lembaga berbasis 
keagamaan seperti Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media 
pembelajaran digital dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila sebagai dasar 
ideologi bangsa Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan kelompok kontrol 
non-ekivalen dan desain posttest-only. Lokasi penelitian berada di salah satu Madrasah Ibtidaiyah di Kota 
Kendari. Analisis data dilakukan menggunakan ANCOVA untuk menguji signifikansi pengaruh perlakuan. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor posttest siswa kelompok 
eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol, dengan kontribusi varians sebesar 42,6% yang 
dijelaskan oleh intervensi media digital. Temuan ini menegaskan bahwa media digital berkontribusi nyata 
dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan internalisasi nilai-nilai Pancasila. Integrasi media digital 
dalam pendidikan kewarganegaraan terbukti mampu meningkatkan keterlibatan belajar, pemahaman nilai, 
dan pembentukan karakter siswa secara lebih efektif, khususnya di lingkungan pendidikan dasar Islam. 

Kata Kunci: Madrasah Ibtidaiyah, Media, Nilai-nilai Pancasila, Pembelajaran Digital, Pendidikan 
Kewarganegaraan. 

 

Abstract 

The limited effectiveness of conventional learning methods in cultivating civic values among elementary school students poses  a 
significant challenge, particularly in religious-based institutions such as Madrasah Ibtidaiyah. This study aims to evaluate the 
effectiveness of digital learning media in enhancing students’ understanding of Pancasila values—Indonesia’s foundational 
ideological principles. Employing a quasi-experimental design with a non-equivalent control group and posttest-only design, 
the research was conducted in a Madrasah Ibtidaiyah located in Kendari, Indonesia. Data were analyzed using ANCOVA 
to determine the statistical impact of the intervention. The results reveal a significant improvement in students’ posttest s cores 
in the experimental group compared to the control group, indicating that digital learning media substantially contribute to the 
comprehension of Pancasila values. The analysis showed a contribution of 42.6% variance explained by the digital media 
intervention. These findings underscore the pedagogical potential of digital platforms in promoting civic education and foste ring 
value internalization from an early age. The study suggests that integrating digital media into moral and civic education can 
enhance student engagement, conceptual understanding, and character formation, particularly in the context of Islamic 
elementary education. 

Keywords: Madrasah Ibtidaiyah, Media, Pancasila Values, Digital Learning, Civic Education. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan nilai-nilai Pancasila merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan 

identitas kebangsaan peserta didik Indonesia. Sejak jenjang pendidikan dasar, khususnya di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), penanaman nilai-nilai luhur seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan 
keadilan sosial menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Namun, dinamika era digital membawa 
tantangan baru dalam pelaksanaan pendidikan karakter, di mana arus informasi yang begitu deras 
seringkali bertentangan dengan nilai-nilai ideologis bangsa. Oleh karena itu, sistem pendidikan di tingkat 
dasar harus mampu beradaptasi dengan konteks kekinian agar nilai-nilai Pancasila tidak hanya diajarkan 
secara teoritis, tetapi juga diinternalisasi melalui pendekatan yang relevan dan bermakna (Irsyad, 2023). 

Transformasi pembelajaran melalui teknologi digital menjadi keniscayaan dalam menjawab 
kebutuhan tersebut. Di tengah perubahan paradigma pendidikan yang menuntut pembelajaran lebih 
interaktif dan kontekstual, media pembelajaran digital menawarkan potensi untuk menjembatani jarak 
antara materi normatif dan pengalaman belajar siswa. Sayangnya, pendekatan pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di MI masih banyak mengandalkan metode konvensional seperti 
ceramah dan hafalan, yang cenderung kurang efektif dalam membangun pemahaman mendalam terhadap 
nilai-nilai Pancasila (Astarita, et.al., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi inovatif dalam mendesain 
media pembelajaran digital yang mampu menyentuh aspek kognitif sekaligus afektif peserta didik pada 
jenjang MI, agar pendidikan Pancasila dapat berlangsung secara adaptif dan transformatif (Sujarwo, 2013). 

Meskipun urgensi pendidikan nilai-nilai Pancasila telah menjadi agenda prioritas dalam sistem 
pendidikan nasional, implementasinya di tingkat Madrasah Ibtidaiyah masih menghadapi berbagai kendala. 
Salah satu masalah utama terletak pada pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), yang cenderung bersifat satu arah, tekstual, dan 
minim partisipasi aktif dari peserta didik (Assingkily, et.al., 2023). Proses pembelajaran semacam ini kurang 
mampu merangsang pemahaman konseptual yang mendalam maupun internalisasi nilai secara autentik. 
Dalam konteks peserta didik MI yang berada pada tahap perkembangan kognitif konkret-operasional, 
pendekatan pembelajaran yang abstrak dan monoton jelas tidak memadai untuk membentuk pemahaman 
nilai secara menyeluruh (Amedi, 2018). 

Di sisi lain, pemanfaatan media pembelajaran digital yang sebenarnya memiliki potensi besar 
dalam mendukung pembelajaran PPKn masih belum dioptimalkan secara sistematis. Banyak guru 
menghadapi keterbatasan dalam merancang dan mengintegrasikan media digital yang kontekstual, relevan, 
dan sesuai dengan karakteristik siswa MI. Akibatnya, peluang untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai 
Pancasila melalui teknologi pembelajaran berbasis digital belum sepenuhnya dimanfaatkan. Permasalahan 
ini mendorong perlunya intervensi berbasis penelitian untuk menguji apakah penggunaan media digital 
dapat memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila di lingkungan MI, 
khususnya melalui pendekatan eksperimen yang terukur dan berbasis data empirik (Ali Maniboey. dkk, 
2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran digital dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Dalam 
konteks ini, pemahaman mencakup aspek kognitif yang berkaitan dengan pengetahuan konseptual siswa 
mengenai lima sila Pancasila, serta kemampuan mereka dalam mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan 
situasi kehidupan sehari-hari. Mengingat bahwa siswa MI berada pada fase perkembangan yang sangat 
responsif terhadap pendekatan visual dan interaktif, media digital diharapkan mampu menghadirkan 
pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan bermakna dibandingkan pendekatan konvensional  
(Biantoro, 2024). 

Secara metodologis, penelitian ini mengadopsi desain kuasi-eksperimen untuk membandingkan 
tingkat pemahaman antara kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran digital dan 
kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Dengan menggunakan instrumen penilaian 
yang terstandar dan analisis statistik yang tepat, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk membuktikan 
signifikansi pengaruh media digital, tetapi juga memberikan dasar empiris bagi pengembangan model 
pembelajaran Pancasila yang lebih efektif dan kontekstual. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya praktik pedagogis di Madrasah Ibtidaiyah serta memberikan kontribusi pada literatur 
pendidikan karakter berbasis teknologi (Nasution & Anas, 2024). 
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Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan media digital dalam 
konteks pendidikan dasar, sebagian besar kajian tersebut lebih berfokus pada mata pelajaran eksakta 
seperti Matematika dan Sains. Sementara itu, kajian yang secara spesifik mengeksplorasi pemanfaatan 
media digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) masih sangat 
terbatas, terlebih dalam konteks pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian yang ada cenderung bersifat 
deskriptif dan tidak secara langsung menguji efektivitas media digital terhadap capaian pembelajaran siswa, 
khususnya dalam hal pemahaman nilai-nilai Pancasila sebagai inti dari pendidikan karakter bangsa 
(Firmansyah et al., 2025). 

Selain itu, sebagian besar studi sebelumnya belum menyasar jenjang MI yang memiliki kekhasan 
baik dari sisi kurikulum, latar belakang religius, maupun karakteristik peserta didiknya. Dengan demikian, 
terdapat celah signifikan dalam literatur yang perlu diisi melalui pendekatan empiris yang lebih mendalam 
dan kontekstual. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengintegrasikan media 
pembelajaran digital ke dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila di MI, serta mengevaluasi efektivitasnya 
melalui pendekatan kuasi-eksperimental. Temuan dari studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
substantif terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan karakter di era digital, khususnya di 
lingkungan pendidikan dasar keislaman (Lolytasari, 2017). 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam ranah pendidikan dasar dengan menggabungkan 
tiga elemen penting yang belum banyak dieksplorasi secara simultan, yakni pendekatan kuasi-eksperimen, 
pemanfaatan media pembelajaran digital, dan fokus pada internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam konteks 
Madrasah Ibtidaiyah. (Marlina et al., n.d.). Keunikan penelitian ini terletak pada pemilihan setting 
pendidikan berbasis keagamaan yang memiliki kekhasan kurikulum dan pendekatan pedagogis, sekaligus 
menempatkan nilai-nilai ideologis bangsa sebagai objek penguatan melalui instrumen digital yang inovatif. 
Pendekatan ini tidak hanya memperkaya wawasan teoritis dalam bidang pendidikan kewarganegaraan, 
tetapi juga menjawab kebutuhan nyata akan transformasi pembelajaran karakter di era digital (Yuniarto & 
Yudha, 2021). 

Justifikasi penelitian ini semakin kuat mengingat urgensi membentuk warga negara muda yang 
tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila secara kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasikannya 
dalam kehidupan sosial yang kompleks dan sarat pengaruh global. Dalam kerangka pendidikan abad ke-21, 
penguasaan literasi digital perlu diselaraskan dengan penguatan nilai kebangsaan agar peserta didik tidak 
terjebak dalam disorientasi identitas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
dalam pengembangan kebijakan, desain kurikulum, serta inovasi pembelajaran karakter yang adaptif, 
kontekstual, dan berkelanjutan di lingkungan madrasah maupun sekolah dasar secara umum. (Said, 2022) 
 
METODE 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman mendalam mengenai efektivitas media pembelajaran digital dalam meningkatkan pemahaman 
nilai-nilai Pancasila pada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
menggali realitas sosial, perilaku, dan pengalaman partisipan secara kontekstual serta menyeluruh. Fokus 
utama penelitian bukan pada pengujian hipotesis, melainkan pada interpretasi makna dan dinamika 
pembelajaran berbasis digital dalam konteks pendidikan karakter (Ma’sumah et al., 2024). 
 
Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di beberapa Madrasah Ibtidaiyah yang berada di wilayah Kota Kendari, 
Sulawesi Tenggara. Kota ini dipilih sebagai lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan heterogenitas 
karakter siswa, kemajuan integrasi teknologi pendidikan di madrasah, serta dukungan kelembagaan 
terhadap program penguatan pendidikan karakter. Selain itu, beberapa madrasah di kota ini telah mulai 
mengadopsi media digital dalam kegiatan pembelajaran, meskipun penggunaannya masih terbatas dan 
belum terdokumentasi secara sistematis (Khasanah, 2023). 
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Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini ditentukan secara purposive dengan mempertimbangkan peran dan 

relevansi terhadap objek kajian. Informan utama terdiri atas guru mata pelajaran PPKn yang telah 
menggunakan media pembelajaran digital dalam proses mengajar, kepala madrasah sebagai pengambil 
kebijakan pembelajaran, serta peserta didik kelas atas (kelas IV–VI) yang menjadi target penggunaan media 
digital. Selain itu, informan pendukung mencakup pengembang media atau guru TIK yang berperan dalam 
penyediaan konten digital, serta orang tua siswa yang dapat memberikan pandangan tentang dampak 
pembelajaran dari rumah (Wilarsih, 2020). 

Kriteria inklusi untuk guru meliputi: memiliki pengalaman minimal dua tahun mengajar PPKn di 
MI, terbiasa menggunakan media digital dalam pembelajaran, dan bersedia menjadi narasumber. Untuk 
siswa, dipilih yang telah mengikuti pembelajaran menggunakan media digital minimal satu semester. 
Informan dipilih hingga data mencapai titik saturasi, yaitu ketika informasi yang diperoleh dianggap telah 
memadai dan tidak lagi menghasilkan temuan baru yang signifikan (Adnyana, 2014). 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam 
(in-depth interviews), observasi partisipatif, dan studi dokumentasi (Assingkily, 2021). Wawancara 
dilakukan secara semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan terbuka untuk menggali persepsi, 
pengalaman, dan refleksi informan mengenai penggunaan media digital dalam pembelajaran nilai-nilai 
Pancasila. Observasi dilakukan secara langsung terhadap proses pembelajaran di kelas untuk mencermati 
interaksi guru-siswa, pola penggunaan media digital, dan respons siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Sementara itu, dokumentasi mencakup analisis terhadap perangkat pembelajaran, media digital yang 
digunakan, dan catatan hasil belajar siswa (Rivaldi et al., 2023). 

Teknik triangulasi digunakan untuk meningkatkan kekayaan dan keakuratan data, dengan 
menggabungkan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memperoleh gambaran yang utuh 
dan autentik dari konteks yang diteliti. 
 
Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman yang mencakup tiga 
tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan 
dengan cara menyortir, memilah, dan menyederhanakan informasi dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk 
narasi tematik, matriks, atau kutipan langsung untuk memudahkan penarikan makna dan pola. Langkah 
akhir adalah penarikan kesimpulan secara induktif, yang terus diverifikasi sepanjang proses analisis untuk 
menjaga validitas dan koherensi temuan (Majid, 2017). Proses analisis bersifat siklikal, di mana peneliti 
melakukan kajian ulang terhadap data pada setiap tahap, termasuk kembali ke lapangan bila ditemukan 
data yang ambigu atau memerlukan klarifikasi lebih lanjut. 
 
Uji Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan empat kriteria dari Lincoln dan 
Guba, yaitu: kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas dijaga melalui 
triangulasi sumber dan teknik, perpanjangan waktu observasi, serta member checking, yaitu konfirmasi 
hasil wawancara kepada informan untuk memastikan kesesuaian makna. Transferabilitas dijaga melalui 
deskripsi kontekstual yang rinci agar pembaca dapat menilai sejauh mana temuan dapat diterapkan di 
konteks lain yang serupa. Dependabilitas dicapai dengan menjaga konsistensi proses penelitian, termasuk 
pencatatan langkah-langkah penelitian secara sistematik dalam logbook. Konfirmabilitas diperoleh dengan 
mendokumentasikan seluruh proses pengambilan keputusan dan pelacakan sumber data yang digunakan 
sebagai dasar interpretasi, sehingga dapat ditelusuri oleh peneliti lain secara independent (Sidiq & Choiri, 
2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis data dilakukan untuk menguji efektivitas media pembelajaran digital terhadap peningkatan 

pemahaman nilai-nilai Pancasila di Madrasah Ibtidaiyah. Dalam penelitian ini, desain kuasi-eksperimen 
dengan kelompok kontrol nonekuivalen digunakan. Kelompok eksperimen mendapatkan intervensi 
berupa pembelajaran menggunakan media digital interaktif, sedangkan kelompok kontrol tetap 
menggunakan metode konvensional berbasis ceramah dan diskusi biasa. Untuk menganalisis perbedaan 
skor pemahaman nilai-nilai Pancasila pascaintervensi, analisis kovarians (ANCOVA) digunakan dengan 
mengontrol skor pretest sebagai kovariat (Perdani et al., 2023). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam skor posttest pemahaman nilai-nilai Pancasila. Nilai 
signifikansi pada uji ANCOVA adalah p = 0.000 (p < 0.05), yang mengindikasikan bahwa penggunaan 
media digital memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan pemahaman peserta didik. Nilai F dari 
hasil ANCOVA sebesar 18.642 menunjukkan efek intervensi yang kuat secara statistik. Selain itu, nilai 
partial eta squared (η²) sebesar 0.426 menunjukkan bahwa sekitar 42,6% variasi skor posttest dapat 
dijelaskan oleh penggunaan media pembelajaran digital, yang berarti pengaruhnya tergolong besar menurut 
interpretasi Cohen (Ardika et al., 2020). 

Interpretasi terhadap hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran digital memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai nilai-nilai Pancasila. Media digital yang 
digunakan dalam pembelajaran mampu menyajikan konten secara visual, naratif, dan interaktif, yang 
memungkinkan siswa untuk mengalami proses belajar secara multisensoris. Berbagai fitur seperti animasi, 
simulasi kehidupan sehari-hari yang mencerminkan nilai gotong royong, keadilan sosial, dan toleransi, 
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan menyentuh ranah afektif siswa. Hal ini sesuai 
dengan pandangan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi dan 
konteks dalam proses belajar, di mana teknologi menjadi mediasi yang kuat dalam pembentukan makna 
(Syamsijulianto, Sapriya, Saud & Riyana 2024). 

Lebih jauh, temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Putra 
dan Mulyadi (2021), yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis media digital mampu meningkatkan 
pemahaman nilai-nilai karakter pada siswa sekolah dasar. Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, temuan ini 
menjadi semakin relevan karena pendidikan nilai-nilai Pancasila tidak hanya dilihat dari aspek kognitif, 
tetapi juga sebagai bagian integral dari pendidikan karakter Islami. Penggunaan media digital dalam 
pembelajaran juga sejalan dengan teori dual coding oleh Paivio (1986) yang menjelaskan bahwa informasi 
yang disampaikan melalui dua saluran (verbal dan visual) akan lebih mudah dipahami dan diingat 
(Mirandah, & Purwaningsih 2024). 

Selain itu, data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi menunjukkan adanya peningkatan 
antusiasme belajar dan keterlibatan siswa dalam kelompok eksperimen selama proses pembelajaran 
berlangsung. Siswa menunjukkan minat lebih besar ketika berinteraksi dengan konten digital, terutama 
ketika mereka diminta untuk menonton video pendek yang merepresentasikan situasi nyata berkaitan 
dengan penerapan nilai-nilai Pancasila. Sebaliknya, pada kelompok kontrol, respons siswa cenderung pasif, 
dan pemahaman nilai hanya terfokus pada aspek definisi tanpa adanya keterhubungan dengan pengalaman 
konkret sehari-hari (Jannatu et al., 2015). 

Hasil wawancara tambahan dengan guru di kelompok eksperimen juga menguatkan data 
kuantitatif ini. Guru menyatakan bahwa penggunaan media digital memudahkan mereka dalam 
menyampaikan konsep-konsep abstrak seperti keadilan sosial atau persatuan dalam keberagaman. Salah 
satu guru menyatakan, “Ketika saya memperlihatkan simulasi interaktif tentang kerja bakti di lingkungan 
sekolah melalui media digital, siswa langsung bisa menyebutkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 
dan itu lebih efektif daripada saya menjelaskan secara lisan.” Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 
teknologi sebagai alat pedagogis, bukan sekadar alat bantu visual (Pokhrel, 2024). 

Namun demikian, hasil ini juga menunjukkan adanya variasi tingkat efektivitas antar siswa. 
Beberapa siswa dengan tingkat literasi digital rendah atau keterbatasan akses perangkat teknologi di rumah 
menunjukkan peningkatan yang tidak setinggi teman-temannya. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas 
media digital tidak hanya bergantung pada desain konten, tetapi juga pada kesiapan infrastruktur dan 
kemampuan teknis siswa. Oleh karena itu, implementasi media digital dalam pembelajaran harus disertai 
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dengan dukungan pelatihan literasi digital bagi siswa dan guru, serta penyediaan sarana prasarana yang 
memadai (Nur et al., 2024). 

Dari perspektif pedagogis, media digital dapat dianggap sebagai mediasi yang memperluas ruang 
belajar siswa. Penerapan teknologi dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila juga dapat mengatasi tantangan 
klasik dalam pendidikan karakter, yaitu kurangnya keterkaitan antara materi yang diajarkan dan konteks 
kehidupan nyata siswa. Dengan menyajikan narasi-narasi visual yang dekat dengan dunia siswa, media 
digital memungkinkan terjadinya internalisasi nilai melalui proses empatik dan reflektif (Lestyaningrum et 
al., 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan implikasi yang kuat terhadap kebijakan dan 
praktik pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Penggunaan media pembelajaran digital terbukti bukan 
hanya meningkatkan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga membentuk pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan kontekstual. Dalam konteks kurikulum Merdeka Belajar dan penguatan pendidikan 
karakter, temuan ini dapat menjadi dasar untuk merancang pendekatan pedagogis yang lebih inovatif dan 
relevan dengan tuntutan zaman (Hakeu et al., 2023). 

Meskipun hasil yang diperoleh cukup menjanjikan, penting untuk dicatat bahwa penelitian ini 
dilakukan dalam rentang waktu yang terbatas dan dalam konteks geografis tertentu (Kota Kendari). Oleh 
karena itu, generalisasi hasil hendaknya dilakukan secara hati-hati. Untuk penguatan hasil di masa 
mendatang, penelitian replikasi di wilayah lain dengan populasi yang lebih luas dan durasi intervensi yang 
lebih panjang sangat direkomendasikan. 

Sebagai kesimpulan bagian ini, hasil kuantitatif yang didukung dengan data observasi dan 
wawancara menunjukkan bahwa media pembelajaran digital memiliki efektivitas tinggi dalam 
meningkatkan pemahaman nilai-nilai Pancasila di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah. Keberhasilan ini tidak 
hanya diukur dari pencapaian akademik semata, tetapi juga dari meningkatnya keterlibatan dan kepedulian 
siswa terhadap nilai-nilai luhur bangsa, yang merupakan inti dari pendidikan kewarganegaraan yang 
bermakna (Munir et al., 2023). 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini telah mengevaluasi efektivitas media pembelajaran digital dalam meningkatkan 
pemahaman nilai-nilai Pancasila di Madrasah Ibtidaiyah melalui pendekatan kuasi-eksperimen dengan 
analisis ANCOVA. Temuan utama menunjukkan bahwa penggunaan media digital memberikan dampak 
yang signifikan dan positif terhadap peningkatan pemahaman siswa dibandingkan dengan metode 
konvensional. Skor posttest siswa pada kelompok eksperimen secara statistik lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol, dengan kontribusi varians sebesar 42,6% yang dijelaskan oleh intervensi media digital. 
Selain peningkatan kognitif, hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan bahwa penggunaan media 
digital mendorong keterlibatan siswa yang lebih tinggi, meningkatkan antusiasme belajar, serta 
memperkaya pengalaman siswa dalam memahami nilai-nilai kebangsaan secara kontekstual dan aplikatif. 

Implikasi dari temuan ini sangat relevan bagi pengembangan praktik pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di madrasah. Media digital terbukti tidak hanya menjadi alat bantu pengajaran, tetapi juga 
sebagai medium transformasional yang mampu menjembatani materi normatif dengan realitas kehidupan 
siswa sehari-hari. Dalam konteks pendidikan karakter yang menjadi bagian integral dari kurikulum 
Merdeka Belajar, media digital dapat memainkan peran strategis dalam memperkuat internalisasi nilai-nilai 
Pancasila, khususnya dalam membentuk sikap toleransi, gotong royong, dan tanggung jawab sosial sejak 
dini. Hal ini mempertegas bahwa pendekatan pedagogis yang integratif, inovatif, dan berbasis teknologi 
sangat dibutuhkan untuk menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 di lembaga pendidikan dasar Islam. 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan yang ditemukan, beberapa rekomendasi penting diajukan. 
Pertama, guru perlu memperoleh pelatihan berkelanjutan dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran 
berbasis nilai agar penggunaan media digital dapat optimal secara pedagogis. Kedua, pihak madrasah dan 
pemerintah daerah perlu menjamin ketersediaan infrastruktur digital, seperti perangkat dan koneksi 
internet, agar semua siswa memperoleh kesempatan belajar yang setara. Ketiga, penelitian lanjutan 
direkomendasikan untuk menjangkau populasi yang lebih luas, konteks geografis berbeda, serta 
memperpanjang durasi intervensi guna mengamati dampak jangka panjang penggunaan media digital 
terhadap pembentukan karakter siswa. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi aspek afektif dan 
psikomotorik dari pembelajaran nilai-nilai Pancasila yang belum tergarap optimal dalam penelitian ini. 
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Dengan demikian, media pembelajaran digital dapat dikukuhkan sebagai pendekatan yang efektif 
dan relevan dalam memperkuat pendidikan nilai di madrasah ibtidaiyah. Keberhasilan integrasi teknologi 
dalam pendidikan tidak hanya terletak pada kecanggihan alatnya, tetapi pada bagaimana teknologi tersebut 
digunakan secara bermakna untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan dalam kerangka pendidikan karakter 
bangsa yang berakar pada nilai-nilai luhur Pancasila. 
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